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ABSTRAK 
 

Anisa Maharani (2024) : Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. Jenis 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Informan utama 

dalam penelitian ini adalah 2 orang guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 

informan pendukung Waka Kurikulum. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu penempatan tempat duduk siswa secara 

efektif, guru melakukan evaluasi  terkait permasalahan siswa, guru memiliki 

hubungan yang baik dengan orang tua siswa, guru memberikan motivasi kepada 

siswa  baik di dalam kelas maupun di luar kelas, guru melakukan pengayaan 

kepada siswa berprestasi, guru melakukan remedial kepada siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM, guru melakukan pendekatan kepada siswa dan 

guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi nya yaitu: kualifikasi dan kompetensi guru, metode pengajaran, 

motivasi dan dukungan siswa, penilaian dan umpan balik, keterlibatan orang tua, 

kurikulum dan materi ajar. 

 

Kata Kunci  : Upaya guru, Prestasi Belajar 
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ABSTRACT 

 

Anisa Maharani (2024) : The Efforts of Teachers in Increasing Student 

Learning Achievement in Islamic Education Subject 

at State Senior High School 5 Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the efforts of teachers in increasing student 

learning achievement at State Senior High School 5 Pekanbaru.  It was qualitative 

descriptive research.  The main informants in this research were 2 Islamic 

Education subject teachers, and the supporting informant was the vice headmaster 

of curriculum affairs.  Observation, interview, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The techniques of analyzing data were data 

reduction, data display, and drawing conclusions.  Based on the research findings, 

the efforts of teachers in increasing student learning achievement were placing 

student seating effectively, conducting evaluations related to student problems, 

having good relationships with students’ parents, providing motivation to students 

both in and outside the classroom, providing enrichment to high-achieving 

students, providing remedial classes to students getting scores below the 

minimum standard of passing grade, approaching students, and using language 

that was easy for students to understand.  The influencing factors were teacher 

qualifications and competencies, teaching methods, student motivation and 

support, assessment and feedback, parental involvement, curriculum and teaching 

materials. 

 

Keywords: Teacher Efforts, Learning Achievement 
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 ملخص
 

 ةطلاب في مادنتائج تعلم ال: جهود المعلمين لتحسين  (0202) ،رانياهامالنساء 
 بكنبارو 5المدرسة الثانوية الحكومية التربية الإسلامية في 

 

التربية  ةطلاب في مادنتائج تعلم الجهود المعلمين لتحسين معرفة يهدف هذا البحث إلى 
ستدد  هو البحث . ونوع البحث المبكنبارو 5المدرسة الثانوية الحكومية الإسلامية في 

 الداعم المدبرو  ،ن للتربية الإسلاميةاالوصفي النوعي. المدبرون الرئيسيون في هذا البحث مدرس
والوثائق. تمر  ةالمناهج. تستدد  تقنيات جمع البيانات الملاحظة والمقابلالمدير في شؤون نائب 

لاص النتائج. تظهر تقنيات تحليل البيانات بمراحل تقليل البيانات وعرض البيانات واستد
 ةطلاب في مادنتائج تعلم النتائج البحث التي تم الحصول عليها أن جهود المعلم لتحسين 
يمات و قيا  المعلمين بإجراء التقو التربية الإسلامية تشمل وضع مقاعد الطلاب بشكل فعال، 

ب، وتوفير وجود علاقات جيدة بين المعلمين وأولياء أمور الطلاو المتعلقة بمشكلات الطلاب، 
 الإثراء للطلاب المتفوقين، يروفوت، خارجهأو داخل الفصل المعلمين الدافع للطلاب سواء 

 العلا  للطلاب الذي  حصصلون عل  درجات أقل م  الحد اأددى  م  معايير يمقدتو 
  لغة يسهل عل  الطلاب فهمها. العوامل استددامع الطلاب و  ينالاكتمال، وتواصل المعلم

مؤهلات المعلمين وكفاءتهم، وطرق التدريس، وتحفيز الطلاب ودعمهم، والتقييم المؤثرة هي 
 والمواد التعليمية. ،والتغذية الراجعة، ومشاركة أولياء اأدمور، والمناهج

 

  نتائج التعلمد المعلم، و جه: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Prestasi belajar adalah tingkat kemampuan dan pencapaian seseorang 

dalam menguasai dan memahami materi pelajaran atau keterampilan yang 

diajarkan dalam konteks pendidikan. Prestasi belajar dapat ditunjukan melalui 

nilai yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah 

dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu 

mengharapkan akan menghasilkan pembelajaran yang maksimal. Dalam 

proses pencapaiannya, prestasi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
1
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Slameto 

dipengaruhi oleh faktor ekstern dan intern. Pada faktor ekstern salah satunya 

dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lain-lain.
2
 

Dalam lingkungan sekolah peran guru sangat penting dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah antara lain ditentukan oleh 

keberhasilan guru dalam mengajar di kelas dan mutu tenaga kependidikan.  

Guru menurut Agus Wibowo memiliki dua pengertian, yaitu secara umum dan 

secara khusus. Secara umum guru adalah orang yang bertangung jawab 

terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik baik kognitif, 

afektif maupun psikomotorik. Secara khusus guru adalah orang yang bekerja 

                                                           
1
 Ahmad Syafi’I,dkk., “Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa dalam Berbagai Aspek dan 

Faktor yang Mempengaruhi”,(dalam Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No.2,2018).hlm. 116. 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), hlm. 54. 
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dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang memiliki kecakapan serta 

keahlian dalam bidangnya secara profesional, serta mendapat sertifikasi 

mengajar secara resmi.
3
 

Berdasarkan Undang-undang RI No. 14/2005 pasal 1 ayat (1) “Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”.
4
  

Oleh karena itu guru harus memiliki peran dan tanggung jawab untuk 

menjadi guru yang professional yang memiliki kompetensi keguruan yaitu, 

kompetensi pedagogic, kompetensi keperibadian, kompetensi social, 

kompetensi professional. Dengan kompetensi keguruan tersebut dapat 

diwujudkan siswa  berprestasi baik secara akademik ataupun non akademik. 

Fenomena rendahnya prestasi belajar siswa selalu menjadi 

perbincangan yang hangat di kalangan umum terkhusus guru yang 

berkecimpung dalam proses belajar mengajar. Salah satu indikator tercapai 

atau tidaknya suatu proses belajar mengajar yaitu dilihat dari prestasi belajar 

peserta didik.  

Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan atau potensi maksimal yang 

telah dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. 

Keberhasilan dalam proses belajar tersebut, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 

tes atau angka nilai yang diberikan guru.
5
 

                                                           
3
 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun 

Kompetensi dan Karakter Guru (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2012 ), hlm. 100. 
4
 Undang-undang R.I Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat (1). 

5
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,2017), hlm. 138. 
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Menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar Prestasi belajar adalah apa yang 

telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 

diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
6
  

Fenomena prestasi belajar siswa di SMA Negeri 5 Pekanbaru 

berdasarkan studi pendahuluan masih kurang maksimal. Karena proses belajar 

mengajar dapat dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa dapat 

mencapai nilai yang ditentukan. Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai 

oleh siswa dalam bentuk pemahaman materi maupun dari segi sikap selama 

proses pembelajaran yang berbentuk angka atau nilai. Untuk itu diperlukan 

suatu upaya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari gejala-gelaja sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak aktif dalam diskusi saat pembelajaran 

berlangsung.   

2. Nilai ulangan harian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa masih 

berada dibawah KKM, sehingga banyak siswa yang tidak tuntas pada 

materi pelajaran tersebut. 

3. Nilai siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru masih tergolong 

rendah.  

4. Perolehan nilai Pendidikan Agama Islam siswa pada ujian semester berada 

dibawah KKM sehingga banyak siswa yang remedial pada mata pelajaran 

tersebut.  

5. Masih ada sebagaian siswa yang sering melalaikan tugas yang diberikan.  

                                                           
6
 Mas’ud Hasan Abdul Dahar, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015), hlm. 20. 
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 5 

Pekanbaru, guru Pendidikan Agama Islam sudah melakukan beberapa upaya 

yakni dengan memberikan motivasi belajar dengan kata-kata penyemangat 

sebelum memulai pembelajaran, memberikan apresiasi atau nilai yang tinggi 

kepada siswa yang melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru. Tentunya 

tidak hanya itu saja upaya guru dalam meningkatkan prestsi belajar siswa 

perlu adanya upaya yang lebih dapat untuk menujang prolehan nilai siswa. 

Akan tetapi, peneliti masih menemukan gejala-gejala bahwa upaya guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa masih kurang maksimal, antara lain 

sebagai berikut:  

1. Guru mengajar masih berpedoman kepada kebiasaan mengajar selama ini 

(tidak menggunakan RPP). 

2. Guru tidak variatif dalam menggunakan media pembelajaran. 

3. Guru kurang inovatif dalam menjelaskan materi pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi menoton. 

4. Guru tidak mengadakan remedial pada siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah KKM. 

5. Guru tidak melakukan program pengayaan kepada siswa yang memiliki 

kelebihan dibanding dengan siswa yang lain.  

6. Tugas yang diberikan hanya berbentuk ngeresume, sehingga siswa ada 

yang tidak mengumpulkan catatan.  

Fenomena diatas, yang seharusnya tidak terjadi, bila kita merujuk 

kepada tugas, peran, dan tanggung jawab seorang yang sudah memiliki 

kompetensi  keguruan sebagai seorang guru yang professional. Berdasarkan 



5 
 

 

latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan yang 

berkaitan dengan judul “Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang istilah-istilah yang akan 

diajukan dalam  penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 

istilah sebagai berikut: 

1. Upaya Guru  

Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
7
  

Upaya guru merupakan usaha yang dilakukan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi pada saat melakukan proses pembelajaran
8
. 

Dikatakan upaya apabila seorang guru telah melakukan sesuatu untuk 

mewujudkan apa yang dinginkan. 

2. Prestasi Belajar 

Menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar Prestasi belajar adalah apa 

yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan 

hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja
9
. Berdasarkan pendapat 

                                                           
7
 Depdikbud, Upaya Guru dalam Pengertian Sebenarnya, (Jakarta: Balai Pustaka 2002), 

hlm. 125. 
8
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2008), hlm. 1109. 
9
 Mas’ud Hasan Abdul Dahar, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015), hlm. 20. 
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diatas maka dapat disimpulkan prestasi belajar merupakan hasil akhir yang 

telah diperoleh siswa dari pembelajaran. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis buat, maka penulis 

menemukan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 

Pekanbaru 

b. Apa dampak upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 

Pekanbaru 

c. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan mengingat 

adanya batasan yang dimiliki oleh peneliti agar penelitian yang dilakukan 

lebih focus, maka penelitian ini dibatasi hanya memabahas: 

a. Apa yang mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 5 Pekanbaru? 
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b.  Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 

Pekanbaru? 

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian untuk 

mengetahui : 

a. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukkan bagi 

guru dalam rangka memberikan pengetahuan akan pentingnya upaya 

guru dalam meningkatkan prestassi belajar siswa pada mata pelajaraan 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru. 

b. Bagi Sekolah/Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pentingnya upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 

Pekanbaru. 

c. Bagi Peneliti 

Peneliti ini sebagai salah satu syarat menyelesaikan program 

studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan syarat 

memperoleh gelar sarjana Pendidikan. 

 

 

  



 

 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi  

a. Pengertian Upaya Guru 

Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk 

mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
10

 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa upaya 

adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh seorang guru 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  

 Guru secara etimologi sering disebut dengan pendidik. Definisi 

guru adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk mengajar 

suatu ilmu dengan cara mendidik, mengarahkan, dan melatih muridnya 

agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan tersebut.11
  

 Pada umumnya guru adalah orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didiknya di dalam kelas. Di samping itu guru 

merupakan orang yang telah memberikan bimbingan pengajaran yaitu 

berkenaan dengan pengetahuan yang bersifat kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Seorang pendidik yang professional adalah seorang yang 

                                                           
10

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 1250. 
11

 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PR. Indragirl Dot Com, 2019) hlm. 5.  
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memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional yang 

mampu dan setia mengembangkan profesinya, menjadi anggota 

organisasi professional pendidik memegang teguh kode etik 

profesinya.
12

 

Dalam UU Nomor. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

(pasal 1) dinyatakan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 

melatih, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah”.
13

 

Dalam hal ini guru tidak hanya mengajarkan pendidikan 

formal, akan tetapi juga pendidikan lainnya dan bisa menjadi sosok 

yang diteladani oleh para muridnya. Guru merupakan orang dewasa 

yang bertanggung  jawab untuk memberi bimbingan atau bantuan 

kepada anak didik dalam mengembangkan jasmani dan rohaninya agar 

mencapai kecerdasannya sebagai makhluk Allah dan makhluk social. 

Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas 

tertentu yang tercermin dalam kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau 

keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu.
14

  

Seiring berkembangnya teknologi dan informasi yang semakin 

pesat, perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran di kelas. 

                                                           
12

 Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 2006), 

hlm.175. 
13

 Undang-undang R.I Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat (1). 
14

 Ali Mudlofir, 2013. Pendidik Profesional: Konsep, strategi dan Aplikasinya dalam 

Peningkatan Mutu Pendidik di Indonesia, (Jakaarta: Rajawali Pres), hlm. 120. 
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Guru dituntut untuk dapat membimbing, memfasilitasi dan membantu 

proses belajar peserta didik. Dengan hal tersebut siswa diharapkan 

dapat menjadi lebih aktif untuk mendapatkan semua informasi yang 

diperoleh pada proses belajar mengajar. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan seorang guru bukan hanya 

sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada siswa. Akan tetapi, guru 

adalah tenaga professional yang bertugas secara sadar dan bertanggung 

jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Peningkatan 

kemampuan mengajar seorang guru merupakan proses pembentukan 

keterampilan yang dilandasi oleh kemampuan, keterampilan dan sikap 

yang professional, dilaksanakan secara bertahap sehingga dapat 

membentuk guru yang professional.  

b. Peran dan Tugas Guru 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (Status). Sehingga 

peran dapat diartikan sebagai suatu perilaku atau tindakan yang 

diharapkan oleh sekelompok orang atau lingkungan untuk dilakukan  

individu, kelompok, organisasi, badan atau lembaga status atau 

lingkungan tersebut. Guru memegang peran penting dalam upaya 

mencapai tujuan pendidikan.
15

 

Guru menjadi orang pertama dalam menyukseskan tujuan 

pendidikan, pendidikan dikatakan berhasil jika output nya bagus. 

                                                           
15

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2009), hlm. 40. 
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Output dapat dilihat salah satunya dari prestasi belajar. Peran guru 

sangat penting dalam rangka mewujudkan prestasi belajar siswa sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

Dr. Oemar Hamalik dalam bukunya Psikologi Belajar dan 

Mengajar menulis peran guru yang pertama sebagai pengajar, salah 

satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah 

memberikan pelayanan kepada para  siswa agar mereka menjadi siswa 

atau anak didik yang selaras dengan tujuan sekolah itu. Kedua, sebagai 

pembimbing , guru memberikan bimbingan bantuan terhadap individu 

untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan 

untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, 

keluarga, serta masyarakat.
16

  

Peranan guru dalam proses pembelajaran dianggap dominan 

menurut Dr. Rusman, M.Pd diklarifikasikan sebagai berikut:17 

1) Demonstrator 

Melalui perannya sebagai demonstrator, guru hendaknya 

menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan dan 

mengembangkannya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil 

belajar yang diperoleh oleh siswa. Salah satu hal yang harus 

diperhatikan oleh guru ialah bahwa ia sendiri adalah pengajar. Ini 

berarti bahwa guru harus belajar terus menerus. Dengan cara 

                                                           
16

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar  dan Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

2009), hlm. 40. 
17

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta 

: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 62-64.  
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demikian ia akan memperkaya dirinya dengan berbagai ilmu 

pengetahuan sebagai bekal melaksanakan tugasnya sebagai 

demonstrator sehingga mampu memperagakan apa yang diajarkan 

secara didaktis, dengan itu agar apa yang disampaikan itu betul-

betul dimiliki oleh anak didik.  

2) Guru sebagai pengelola kelas 

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning 

managers). Guru hendaknya mampu melakukan penanganan pada 

kelas, karena kelas merupakan lingkungan yang perlu diorganisasi. 

Pengelolaan kelas merupakan upaya mendayagunakan potensi kelas 

dengan cara melakukan seleksi terhadap penggunaan alat-alat yang 

tepat terhadap problema dan situasi kelas, pengelolaan kelas 

meliputi pengelolaan beberapa alat-benda seperti: meja dan kursi, 

guru dan murid, alat-alat pengajaran, penataan keindahan, 

keberhasilan kelas, ventilasi, tata cahaya, dan pajangan kelas.
18

 

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup untuk media pendidikan karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 

proses belajar mengajar. Dengan demikian, jelaslah bahwa media 

pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat 

melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya  

                                                           
18

 Supardi, Sekolah Efektif (Konsep Dasar dan Praktiknya), (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 188.189. 
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proses pendidikan. Begitu juga sebagai guru fasilitator hendaknya 

mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna serta 

dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, 

baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat 

kabar. 

4) Guru sebagai evaluator 

Dalam dunia pendidikan, setiap jenis pendidikan atau bentuk 

pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu priode 

pendidikan akan diadakan evaluasi. Artinya pada waktu-waktu 

tertentu selama satu priode itu selalu mengadakan penilaian 

terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun 

oleh pedidik. Penilaian perlu dilakukan, karena dengan penilaian 

guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan 

siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan motode 

mengajar.  

Guru juga memiliki tugas dalam proses pembelajaran 

diantaranya, mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada siswa.
19

 

                                                           
19

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 7. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah peran guru yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa diantaranya: 

a) Penempatan tempat duduk siswa secara efektif  

b) Melakukan evaluasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 

siswa. 

c) Memiliki hubungan yang baik terhadap orang tua siswa 

d) Pemberian motivasi kepada siswa baik di dalam kelas maupun di 

dalam kelas 

e) Melakukan program pengayaan kepada siswa berprestasi 

f) Melakukan program remedial kepada siswa yang mendapatkan 

nilai yang dibawah KKM 

g) Pendekatan kepada siswa yang memiliki hambatan dalam belajar 

h) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

Setiap pandangan membawa implikasi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan pemegang pandangan itu. 

Sebagaimana pengajar, tentang belajar pun terdapat aneka ragam 

pandangan. Masing-masing pandangan atau teori mempunyai 

relevansi dengan suatu tertentu. Guru harus memiliki pengetahuan 

minimal tentang teori belajar maupun mengajar sebagai pegangan 

dalam praktek. 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 

belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan 

sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. Guru 
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yang merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus 

berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 

professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 

berkembang.
20

 

Peran dan tugas guru ini dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah.
21

 Tentunya guru 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan mengajar, 

pembimbing dan mengelola kelas serta komponen-komponen yang 

lain yang dimaksud tugas dan tanggung jawab guru. Oleh karena 

itu, kesiapan guru yang dimanifesitasikan dalam bentuk 

performance, yang mana bukan semata-mata penampilan lahiriah, 

tetapi kepada menyangkut persiapan mental, sehingga menunjukkan 

kepribadian guru itu sendiri.
22

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan guru merupakan figur 

sentral dalam penyelenggaraan pendidikan, karena guru adalah 

sosok yang sangat diperlukan untuk memacu keberhasilan peserta 

didiknya. Betapapun baiknya kurikulum yang dirancang, namun 

pada akhirnya keberhasilan para siswa sangat tergantung pada 

pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya.  

 

                                                           
20

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), 

hlm.125. 
21

 H. Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, 

(Bandung, Alfabeta, 2009), hlm.13. 
22

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm.163-181. 
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c. Jenis-jenis  Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

guru mulai dari tingkat pra sekolah, tingkat dasar, dan tingkat 

menengah dapat dikategorikan pada dua kategori yaitu; kompetensi 

umum dan kompetensi khusus. Kompetensi umum adalah kemampuan 

dan keahlian yang harus dimiliki oleh setiap guru pada setiap jenjang 

pendidikan. Sedangkan kompetensi khusus adalah kemampuan dan 

keahlian yang harus dimiliki secara khusus oleh tenaga pendidik 

tertentu sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan yang ditekuni.
23

 

Menurut Mulyasa, pada hakikatnya standar kompetensi guru 

adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan professional, yaitu 

memiliki kompentensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah 

khususnya, serta tujuan pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan 

masyarakat dan tuntutan zaman.
24

 

Sedangkan menurut Nana Sudjono kompetensi merupakan 

kewenangan atau kemampuan untuk memangku suatu jabatan atau 

profesi guru.
25

 Dengan demikian kompetensi guru dapat diartikan 

sebagai kemampuan, yang dimiliki oleh setiap guru untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan 

pengajar. 

                                                           
23

 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, hlm. 30 
24

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hlm. 17. 
25

 Nana Sudjono, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : sianr baru 

Elgesindo, 2000), hlm. 17.  
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Menurut Sardiman terdapat sepuluh kompetensi yang harus 

dikuasai guru yang merupakan profil kemampuan dasar bagi seorang 

guru, yang meliputi: 

1) Menguasai bahan 

2) Mengelola program belajar mengajar. 

3) Mengelola kelas. 

4) Menggunakan media/sumber. 

5) Menguasai landasan. 

6) Mengelola interaksi belajar mengajar. 

7) Menilai prestasi anak didik untuk kepentingan pengajaran. 

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di 

sekolah. 

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengajaran.
26

 

Dalam buku Fachruddin Saudagar menyebutkan bahwa 

kemampuan yang harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 

social, dan kompetensi professional.
27

  

1) Kompetensi Pedagogik 

Kemampuan pedagogik merupakan keterampilan atau 

kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru dalam melihat 

                                                           
26

 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta :CV. Rajawali, 1990), 

hlm. 161-177. 
27

 Fachruddin saudagar, Perkembangan Profesional Guru, (Jakarta:  Gaung persada, 

2009), hlm. 31.  
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karakteristik siswa dari berbagai aspek kehidupan, baik itu moral, 

emosional, maupun intelektualnya. Implikasi dari kemampuan itu 

tentunya dapat terlihat dari kemampuan guru dalam menguasai 

prinsip-prinsip belajar, mulai dari teori belajar hingga penguasaan 

bahan ajar.
28

 

Kompetensi pedagogik berkaitan langsung dengan 

penguasaan disiplin ilmu pendidikan dan ilmu yang lain berkaitan 

dengan tugasnya sebagai guru. Jadi, calon guru harus memiliki latar 

belakang pendidikan keguruan yang relevan dengan ilmu 

keilmuannya.
29

 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan 

dengan penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam proses 

pembelajaran. kompetensi ini paling tidak berhubungan dengan, 

yaitu: 

a) Menguasai karakteristik peserta didik 

b) Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran 

c) Mengembangkan kurikulum dan rancangan pembelajaran  

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan 

tujuan intruksional khusus untuk kepentingan pembelajaran 

e) Menfasilitasi pengembangan kompetensi peserta didik 

f) Berkomunikasi secara efktif empatik dan santun dengan peserta 

didik 

                                                           
28

 J. Tanzil & Assoclates. “Konpetensi Pedagogik Khusus untuk Guru”. 

http;//www.htanzilco.com. (18 Oktober 2014). 
29

 Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, hlm. 47.  
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g) Menyelenggarakan evaluasi dan penilaian proses dan hasil 

belajar 

h) Memanfaatkan hasil evaluasi dan penilaian proses untuk 

kepentingan pembelajaran  

i) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Jadi dari keseluruhan pengertian tadi dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi pedagogik adalah cara guru dalam mengajar dan 

mengatur system pembelajaran di kelas dengan menjalin interaksi 

yang baik terhadap peserta didik. Jadi harapannya guru dapat 

memiliki kompetensi pedagogik yang baik sehingga dapat 

menyusun rancangan pembelajaran dan melaksanakannya. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 

yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 

dan wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik. Kepribadian guru 

sangat kuat pengaruhnya terhadap tugasnya sebagai pendidik. 

Kewibawaan guru ada dalam Kepribadiannya. Sulit bagi guru 

mendidik peserta didik untuk disiplin kalau guru yang bersangkutan 

tidak disiplin. Karena peserta didik akan menggugu dan meniru 

gurunya sehingga apa yang dikatakan oleh guru seharusnya sama 

dengan tindakannya. 
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Kompetensi kepribadian guru tercermin dalam sikap dan 

perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. 

Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat 

dijadikan profil idola, seluruh kehidupannya adalah figure yang 

paripurna. Kepribadian seorang guru merupakan modal dasar bagi 

guru dalam menjalankan tugas keguruannya secara professional 

sebab kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan komunikasi 

personal antara guru dan siswa. Tampilan kepribadian guru akan 

lebih banyak mempengaruhi minat dan antusiasme anak dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.  

Menurut Permendiknas No. 16/2007, Kemampuan dalam 

standar kompetensi ini mencakup lima kompetensi  utama yaitu:
30

 

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berkahlak mulia 

dan teladan bagai peserta didik dan masyarakat. 

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang manatap, stabil, dewasa, 

arif dan berwibawa.  

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi serta 

bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

                                                           
30
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Jadi, kompetensi kepribadian secara ringkas bagi seorang 

guru ialah sikap dan tingkah laku yang baik, patut untuk diteladani 

dan menjadi cerminan untuk peserta didik, mampu mengembang 

potensi dalam diri, serta yang paling utama bagi seorang guru yang 

berkepribadian yaitu bertaqwa kepada allah yang maha Esa, 

mematuhi norma agama, hukum, dan social yang berlaku.  

c) Kompetensi Sosial 

Dalam standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintahan 

nomor 19 tahun 2005 pasal 28 ayat 3 butir D  dikemukaan, bahwa 

yang dimaksud dengan kompetensi social adalah kemanpuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat 

sekitar.
31

 

Oleh karena itu guru dituntut memiliki kompetensi social 

memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak 

terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pada pendidikan 

yang terjadi dan berlangsung di masyarakat. Dengan demikian guru 

diharapkan dapat mengfungsikan dirinya sebagai makhluk social di 

masyarakat dan lingkungannya, sehingga mampu berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

                                                           
31
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tenaga kependidikan, orang tua dan wali peserta didik serta 

masyarakat sekitar.
32

 

Sebagai makluk social guru berperilaku santun, mampu 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif 

dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kondisi 

abjektif ini menggambarkan bahwa kompetensi social guru tampak 

ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi maupun 

sebagai masyarakat,dan kemampuan mengimpelementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik kompetensi social guru yang harus dimiliki 

sebagai berikut: 

a) Beradaptasi dengan lingkungan 

Beradaptasi dengan lingkungan berarti seorang guru perlu 

melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan, baik lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat umumnya.
33

 

b) Empati dan berkomunikasi secara santun. 

Sikap empati dan santun menjadi hal yang paling penting 

dalam berkomunikasi. Sikap dan perilaku serta tutur bahasa akan 

menentukan atmosfir komunikasi. Soetjipto menegaskan, 

seorang guru akan dikatakan professional apabila ia memiliki 

citra di masyarakat. Ia banyak menjadi panutan atau teladan 

masyarakat dan sekelilingnya. Proses penyampaian pikiran atau 

                                                           
32

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hlm.175-176. 
33

 Janawi, Kompetensi Guru (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 135. 



24 
 

 

perasaan seseorang kepada orang lain atau sekelompok orang 

lain atau sekelompok orang merupakan pengertian dari 

komunikasi. Ada sejumlah alat yang dapat dipakai untuk 

mengadakan komunikasi, yaitu: 

(1) Melalui pembicaraan dengan segala macam nada seperti 

berbisik-bisik, halus, kasar, dan keras bergantung kepada 

tujuan pembicaraan dan sifat orang yang bicara. 

(2) Melalui mimic, seperti raut muka, pandangan,dan sikap. 

(3) Dengan lambang, seperti bahasa isyarat untuk orang tuna 

rungu, menempelkan telunjuk di depan mulut, 

menggelengkan kepala, membentuk huruf “O” dengan 

tujuan, dengan tangan, dan sebagainya. 

(4) Dengan alat-alat seperti alat elektronik dan sejumlah media 

cetak. Dengan adanya komunikasi dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran bahwa guru memberikan dan membangkitkan 

kebutuhan social siswa. Siswa akan merasa bahagia karena 

adanya perhatian yang diberikan guru sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c) Bergaul secara efektif 

Bergaul secara efektif seperti mengembangkan hubungan 

dengan prinsip saling menghormati. Sedangkan ciri-ciri bekerja 

sama dengan prinsip, yaitu: keterbukaan, saling memberi, dan 

menerima. Pelaksanaan proses pembelajaran, guru memang 
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harus memperhatikan pergaulan yang efektif dengan peserta 

didik. Hal tersebut dapat memotivasi peserta didik untuk lebih 

giat belajar.  

d) Memiliki pengetahuan  

Memiliki pengetahuan tentang hubungan antar dua 

individu atau lebih dimana kelakukan individu yang satu 

mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu 

yang lain dari sebaliknya. Pelaksanaan interaksi social dapat 

dijalankan melalui:  

(1) Imitasi (peniruan); 

(2) Sugesti (memberi pengaruh) yaitu proses dimana seorang 

individu menerima. Suatu cara pengelihatan atau pedoman-

pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik lebih 

dahulu; 

(3) Identifikasi yaitu keinginan untuk menyamakan atau 

menyesuaikan diri terhadap sesuatu yang dianggap 

mempunyai keistimewaan; 

(4) Simpati (seperasaan) yaitu tertariknya orang satu terhadap 

orang lain. Simpati ini timbul tidak atas dasar logis rasional 

melainkan penilaian perasaan. 

e) Menguasai psikologi social 

Perubahan tingkah laku diperbaharui oleh interaksi sosial. 

Dan hal ini juga berlangsung dalam proses pendidikan. Sehingga 
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pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan menarik dari 

adanya interaksi guru dan siswa. Dengan demikian, penguasaan 

psikologi social menjadi salah satu kriteria guru yang memiliki 

kompetensi social. Guru harus memahami pola tingkah laku 

siswa  sehingga interaksi guru dan siswa dapat berjalan dengan 

lancar.  

f) Memiliki keterampilan bekerjasama dalam kelompok 

Berkaitan dengan pemberian pemahaman terhadap siswa, 

guru juga dituntut untuk memiliki keterampilan bekerja sama 

dalam kelompok, sehingga guru dapat mengembangkan 

keterampilannya dalam pembelajaran bahwa akibat positif yang 

dapat mengembangkan hubungan antar kelompok adalah adanya 

penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang 

akademik, dan meningkatkan rasa percaya diri. Demikian 

kriteria yang harus dimiliki guru yang memiliki kompetensi 

social.
34

  

g) Kompetensi Profesional  

Kompetensi professional guru adalah seperangkat 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat 

melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.
35

 

Kemampuan yang berkenaan  dengan penguasaan materi 

pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam, yang 
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mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi 

materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan 

sebagai guru.
36

 

Kompetensi profesionalisme guru juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan, dan kewenangan guru dalam menjalankan 

profesi keguruan. Guru yang piawai dalam melaksanakan 

profesinya dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan 

professional. Guru dituntun untuk memiliki keanekaragaman 

kecakapan yang bersifat psikologis yang meliputi kompetensi 

kognitif (kecakapan ranah cipta), kompetensi afektif (kecakapan 

ranah rasa), dan kompetensi (kecakapan ranah karsa).
37

 

Ada lima ukuran seorang guru dinyatakan professional. 

Pertama, memiliki komitmen pada siswa dan proses belajarnya. 

Kedua, secara mendalam menguasai bahan ajar dan cara 

mengerjakannya. Ketiga, bertanggung jawab memantau 

kemampuan belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi. 

Kempat, mampu berfikir sistematis dalam melakukan tugas, dan 

kelima, semestinya menjadi bagian dari masyarakat belajar 

dilingkungan profesinya.
38

 Ciri-ciri professional, antara lain: 
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(1) Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses 

belajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah 

siswanya. 

(2) Guru menguasai secara mendalam bahan/materi pelajaran 

yang di ajarkannya serta cara mengajarkannya kepada siswa. 

Bagi guru hal ini merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. 

(3) Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa 

melalui teknis evaluasi. Mulai cara pengamatan dalam 

perilaku siswa sampai tes hasil belajar. 

(4) Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya, 

dan belajar dari pengalamannya. Artinya, harus selalu ada 

waktu untuk guru guna mengadakan refleksi dan koreksi 

terhadap apa yang telah dilakukannya. 

(5) Guru senjatinya merupakan bagian dari masyarakat belajar 

dalam lingkungan profesinya, misalnya kalau di Indonesia, 

PGRI dan organisasi lainnya.
39

  

Dengan menguasai kompetensi professional, guru dapat 

memberikan pengajaran yang berkualitas tinggi, relevan, dan 

efektif, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan 

memenuhi tuntutan pendidikan yang terus berkembang. 
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Dari standar kompetensi di atas dapat disimpulkan bahwa 

guru harus memiliki kemampuan untuk menguasai kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social dan 

kompetensi professional. Dengan memiliki dan terus 

mengembangkan kompetensi-kompetensi ini, guru dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, membantu siswa mencapai 

prestasi belajar yang lebih baik, serta berkontribusi pada 

perkembangan pendidikan secara keseluruhan.  

d. Upaya guru Pendidikan Agama Islam 

Optimalisasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

sangat tergantung bagaimana seorang guru menyadari bahwa tujuan 

khusus yang akan dicapainya itu harus melalui satu proses di dalam 

satu situasi, akan jelas bahwa untuk tujuan dan situasi yang khusus itu 

ia akan memakai cara tertentu, cara mana sangat mungkin tidak akan 

dipakainya untuk tujuan dan situasi yang lain.
40

 Meski demikian, 

dalam rangka peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, seorang guru tidak semata-mata mengajar, melainkan 

juga harus mengajarkan berbagai hal yan bersangkut-paut dengan 

pendidikan siswa seperti memiliki kompetensi kepribadian, 

kompetensi penguasaan atas bahan, dan kompetensi cara mengajar.
41
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Menurut Alim Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 

yang dilakukan dalam rangka mempersiapkan siswa untuk menyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran islam melalui bimbingan 

pengajaran yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
42

  

Pendidikan agama islam adalah pendidikan dengan melalui 

ajaran-ajaran islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan agama islam itu 

sebagai suatu pendangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
43

 

Guru agama adalah orang yang memberikan pengarahan dan 

bimbingan yang berisikan tentang ajaran agama. Guru sebagai orang 

yang bertugas menyampaikan ilmu  pengetahuan sekaligus 

membimbing siswa dalam kepribadian yang baik. Orang yang berilmu 

pengetahuan dan mengajarkannya kepada orang lain akan 

mendapatkan kedudukan di sisi Allah SWT, serta akan mendapat 

tempat yang istimewa di masyarakat. 

Tugas guru yang paling utama ialah menyampaikan, 

membersihkan, mensucikan, serta membimbing hati manusia untuk 

mendekatkan diri kepada-Nya. Jika pendidik belum mampu 
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membiasakan diri dalam peribadian kepada siswa berarti guru 

mengalami kegagalan dalam tugasnya sekalipun siswa memiliki 

prestasi akademis yang luar biasa, hal tersebut mengandung arti akan 

keterkaitan antara ilmu dan amala soleh.
44

 

Dilihat dari ilmu Pendidikan Agama Islam, secara umum untuk 

menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat memenuhi tanggung 

jawab yang dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa kepada allah, 

berilmu, sehat  jasmaninya, baik akhlaknya, bertanggung jawab dan 

berjiwa nasional, meliputi sebagai berikut: 

1) Taqwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru, sesuai dengan 

tujuan ilmu pendidikan islam, tidak mungkin mendidik anak agar 

bertaqwa kepada allah jika ia sendiri tidak bertaqwa kepada-Nya. 

Sebab ia adalah teladan bagi muridnya. 

2) Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru, ijazah bukan semata-

mata selembar kertas akan tetapi suatu bukti bahwa pemiliknya 

telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang 

diperlukan untuk suatu jabatan. 

3) Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru, kesehatan jasmani 

sering dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang melamar untuk 

menjadi guru. Apabaila guru-guru mempunyai penyakit yang 

menular tentunya akan membahayakan kesehatan anak-anak selain 

itu apabila guru sering sakit-sakitan maka terpaksa absen tentunya 

akan merugikan anak-anak dalam pencapaian materi pelajaran. 
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4) Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru. Guru harus menjadi 

suri teladan karena anak-anak bersifat suka meniru.
45

 

2. Prestasi Balajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 

kata, yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar, 

mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian 

prestasi belajar diuraikan lebih lanjut, maka ada baiknya jika 

pembahasan ini diarahkan terlebih dahulu pada kata prestasi dan 

belajar. 

Menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar  Prestasi adalah apa yang 

telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati 

yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.
46

 Untuk itu, dapat 

dipahami bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam 

proses pembelajaran, baik secara individual maupun secara kelompok 

dalam bidang kegiatan tertentu. Dengan prestasi yang dicapai anak 

didik, guru dapat dengan mudah mengetahui secara jelas proses 

pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya sebuah evaluasi terhadap siswa sehingga proses belajar 

mengajar terkontrol secara maksimal.  

Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah proses kegiatan 

pembelajaran merupakan kegiatan yang paling penting mengingat 
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berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada 

proses pembelajaran yang dilalui siswa. Oleh karena itu, prestasi erat 

kaitannya dengan belajar sehingga belajar merupakan sebuah 

perubahan tingkah laku.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang diterbitkan pada 

tahun 2003 dijelaskan bahwa belajar adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu tertentu tergantung pada kekuatan harapan 

bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu hasil tertentu pada 

daya tarik hasil itu bagi orang bersangkutan.
47

.  

Surya menyatakan bahwa belajar  ialah suatu proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu 

itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
48

 

Sedangkan belajar menurut Slameto dalam bukunya yang 

berjudul Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya bahwa 

“belajar” adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
49

 

Belajar itu sendiri merupakan suatu upaya membelajarkan atau 

suatu upaya mengarahkan aktivitas siswa kearah aktivitas belajar. Di 
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dalam proses pembelajaran, terkandung dua aktivitas sekaligus, yaitu 

aktivitas mengajar (guru) dan aktivitas belajar (siswa). Proses 

pembelajaran merupakan proses interaksi, yaitu interaksi antara guru 

dengan siswa dan siswa dengan siswa. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

siswa adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran, yang 

dapat diukur melalui berbagai bentuk evaluasi seperti ujian, tugas dan 

proyek. Prestasi mencerminkan pemahaman, kemampuan, dan 

keterampilan siswa dalam menguasai materi yang diajarkan. prestasi 

siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk kualitas 

pengajaran, motivasi, lingkungan belajar, serta dukungan keluarga dan 

teman-teman. Dengan demikian prestasi yang sudah diperoleh erat 

hubungaannya dengan cita-cita atau keinginan yang sudah ditanamkan 

oleh seorang pendidik kepada anak didiknya.  

Hal ini dapat menjadikan sebagai tolak ukur utama untuk 

mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi pelajaran yang 

didapatkannya selama mengikuti proses pembelajaran. Bagi peserta 

didik pencapaian prestasi belajar dapat memberi gambaran tentang 

hasil dari usaha yang telah dilaksanakannya, sedangkan bagi orang tua 

dengan mengetahui prestasi belajar peserta didik maka akan dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan anak-anaknya tersebut. Namun, 

adapun manfaat prestasi belajar peserta didik pada pendidik, peserta 

didik sendiri maupun orang tua, dengan mengetahui prestasi belajar 
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maka semua akan dapat menggunakannya untuk merencanakan 

langkah demi perbaikan di masa yang akan datang. 

b. Jenis-Jenis Prestasi Belajar 

Untuk memahami pengaruh perolehan aspek-aspek terhadap 

prestasi belajar siswa. Mengetahui seseorang berhasil atau tidaknya 

dalam belajar maka perlu dilakukannya evaluasi. Ada tiga aspek yang 

harus dilihat dalam tingkat keberhasilan yang dapat meningkatkan nilai 

atau prestasi atas pencapaian siswa. Sebagaimana dikutip Nana 

Sudjana, bahwa Bloom menyatakan ada tiga aspek bentuk prestasi 

yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotor. Untuk lebih jelasnya akan 

penulis uraikan tentang maksud dan apa yang akan dicapai 

didalamnya:  

1) Aspek Kognitif 

Aspek kognitif adalah merupakan hasil belajar yang 

berhubungan dengan pengetahuan, kemampuan dan intelektual.
50

 

Menurut bloom, segala upaya yang menyangkut aktivtas otak 

adalah termasuk dalam aspek kognitif. Aspek kognitif 

berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya 

kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

dan mengevaluasi. Menurut Sudjana dalam ranah kognitif ini 

terdapat enam aspek atau jenjang proses berfikir, mulai dari 

jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi, enam 

enam aspek tersebut antara lain: 
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a) Pengetahuan (Knowledge), mencakup ingatan akal hal-hal yang 

dipelajari dan disimpan dalam ingatan.
51

 

b) Pemahaman (Compelication), mengacu pada kemampuan 

memahami makna materi.
52

 

c) Penerapan (Application), mengacu pada kemampuan 

menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari 

pada situasi yang baru dan menyangkut penggunaan atau prinsip. 

d) Analisis (Analysis), mengacu pada kemampuan menguraikan 

materi dalam hubungan diantara bagian yang satu dengan yang 

lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat lebih di mengerti. 

e) Sintesis (Synthesis), mengacu pada kemampuan memadukan 

konsep atau komponen-komponen sehingga membentuk suatu 

pola struktur atau bentuk baru.  

f) Evaluasi (Evaluation), mengacu pada kemampuan memberikan 

pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu.  

Maka hasil belajar kognitif siswa dapat diukur melalui 

instrument dalam bentuk tes. Sehingga ranah kognitif paling 

banyak digunakan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah. Hal 

ini karena, ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menguasai isi bahan pengajaran.   
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2) Aspek Afektif 

Aspek afektif adalah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Dalam aspek afektif tidak dapat dilakukan setiap saat karena 

perubahan tingkah laku siswa dapat berubah sewaktu-waktu, 

sasaran pengukuran penilaian ranah afektif adalah perilaku siswa 

bukan pada pengetahuan siswa. aspek efektif mencakup pada 

watak perilaku seperti perasaan, minat, emosi, dan nilai.  

Namun dalam aspek afektif tidak dapat diukur seperti 

halnya aspek kognitif, untuk aspek afektif diperlukan alat ukur 

yang disebut dengan instrument. Aspek afektif yang diukur 

diantaranya sikap, minat, motivasi, dan bakat yang diukur 

menggunakan instrument dengan format penilaian dalam bentuk 

kuesioner atau observasi. Penilaian aspek afektif baik untuk 

mengukur sikap, minat, motivasi, dan bakat diperlukannya skala 

yang berbeda tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. Tingkatan 

bidang efektif sebagai tujuan dan tipe prestasi belajar mencakup: 

a) Penerimaan (Receiving /Attending) 

Yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari 

luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah, situasi 

dan gejala.53 Receiving mengacu pada kesadaran, kemauan, 

perhatian individu untuk menerima dan memperhatikan 

berbagai stimulus dari lingkungannya.
54
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b) Penanggapan (Responding) 

Yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang 

datang dari luar. Responding mengacu pada adanya rasa 

kepatuhan individu dalam hal mematuhi dan ikut serta terhadap 

suatu gagasan, benda atau system nilai. 

c) Penghargaan terhadap nilai (Valuving)  

Yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap 

gejala atau stimulus. Valuving terhadap nilai menunjukkan sikap 

menyukai, menghargai dari seseorang individu terhadap suatu 

gagasan, pendapat atau system nilai.  

d) Pengorganisasian (Organization) 

Yakni mengembangkan nilai dalam suatu system organisasi, 

termasuk menentukan hubungan, suatu nilai dengan nilai lain 

dan kemantapan, prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

Pengorganisasian menunjukkan adanya kemauan membentuk 

system nilai dari berbagai nilai yang dipilih.
55

 

e) Katakteristik 

Yakni keterpaduan dari semua nilai yang telah dimiliki 

seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan 

prilakunya.56 
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3) Aspek Psikomotor 

Prestasi belajar pada aspek psikomotor adalah kemampuan 

dalam masalah skill atau keterampilan dan kemampuan bertindak. 

Ranah psikomotor menunjukkan adanya kemampuan fisik seperti 

keterampilan motoric dan syaraf, manipulasi objek, dan kordinasi 

syaraf.57 

Adapun tingkatan keterampilan itu meliputi: 

a) Gerak reflek, yaitu keterampilan pada gerak yang sering tidak 

disadari karena sudah merupakan kebiasaan. 

b) Keterampilan pada gerak dasar 

c) Keterampilan perspektual, termasuk didalamnya membedakan 

visual, membedakan auditif motoric dan lain-lain. 

d) Kemampuan dibidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan 

ketepatan.  

e) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dari 

keterampilan sederhana sampai pada keteramapilan yang 

kompleks. 

Ketiga jenis prestasi belajar tersebut tentu akan lebih 

sempurna jika ketiganya dimiliki oleh setiap peserta didik. Sehingga 

out put yang diharapkan adalah peserta didik yang mempunyai 

kecerdasan, jiwa yang bertaqwa dan berakhlak mulia.  
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Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi yang 

menggunakan ranah kognitif dapat diketahui setiap saat untuk 

mengukur penalaran siswa, sedangkan ranah afektif tidak bisa 

diketahui setiap saat, pengukuran ini berdasarkan perilaku siswa 

dan ranah psikomotorik yang dilakukan terhadap hasil belajar. Jadi, 

dengan menggunakan tiga ranah tersebut prestasi belajar dapat 

diketahui dengan baik, artinya penilaian terhadap tingkat 

keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

sebuah program.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 

Untuk meraih prestasi belajar yang baik, banyak sekali faktor 

yang perlu diperhatikan, karena di dalam dunia pendidikan tidak 

sedikit siswa mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang memiliki 

dorongan yang kuat berprestasi dan kesempatan untuk meningkatkan 

prestasi, tapi dalam kenyataannya prestasi yang dihasilkan dibawah 

kemapuannya. Untuk meraih prestasi belajar yang baik banyak sekali 

faktor-faktor yang perlu di perhatikan.
58

 

Keberhasilan prestasi belajar secara garis besar faktor-faktor 

yang mempengaruhi, yaitu faktor internal yang bersumber dari dalam 

diri siswa yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal yang 

bersumber dari luar diri siswa. Menurut Slameto (1991) faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
59
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1) Faktor Internal  

a) Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis yang mempengaruhi segala sesuatu 

yang berhubungan dengan keadaan atau kondisi umum jasmani 

seseorang yang bersangkutan. Aspek ini menyangkut kebugaran 

tubuh, tubuh yang kurang sehat akan mengalami kesulitan 

belajar. Selain itu, berkenaan dengan aspek fisiologis, kondisi 

organ-organ khusus siswa seperti tingkat kesehatan indra 

pendengaran, pengelihatan, juga sangat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan 

dalam proses belajar. 

Berkenaan dengan faktor ini, Slameto (1991) menyatakan 

bahwa kesehatan dan cacat tubuh juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Proses belajar seseorang akan terganggu apabila 

kesehatannya terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, 

merasa pusing-pusing, kurang bersemangat, ngantuk dan lain-

lain. Cacat salah satu anggota tubuh menyebabkan kondisi 

tubuhnya kurang baik. Cacat tubuh dapat berupa buta, tuli, 

setengah tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain-lain. 

Sehingga apabila faktor-faktor di atas terjadi pada siswa, 

hendaknya dicari jalan keluarnya dengan mencari penyebab 

kecacatan atau penyebab terjadinya gangguan-gangguan 

kesehatan di atas.  
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b) Faktor Psikologis  

Faktor fisokologis sebagai faktor dari dalam tentu saja 

merupakan hal yang utama dalam menentukan intensitas 

belajarnya seorang anak. Meskipun faktor mendukung, tetapi 

faktor psikologis tidak mendukung, maka faktor luar itu akan 

kurang signifikan. Oleh karena itu, intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motivasi, sikap siswa, kematangan dan kesiapan. Berikut 

merupakan faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi 

proses prestasi belajar anak didik. Terdapat tujuh faktor yang 

tergolong dalam faktor ini akan diuraikan satu demi satu berikut 

ini : 

(1) Intelegensi 

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga 

jenis, yaitu: (1) kecakapan untuk menghadapi dan 

menyesuaikan diri di dalam situasi yang baru dengan cepat 

dan efektif, (2) mengetahui atau menggunakan konsep-

konsep yang abstrak secara efektif, (3) mengetahui relasi 

dan mempelajarinya dengan cepat.  

Dengan demikian, intelegensi bukan hanya persoalan 

kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ 

tubuh lainnya. Akan tetapi memang harus diakui bahwa 

peran otak dalam kaitannya dengan intelegensi manusia 

lebih menonjol dari peran-peran organ-organ tubuh lainnya, 
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mengingat otak merupakan  “menara pengontrol” hampir 

semua aktivitas manusia. 

Sehingga intelegensi sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemajuan dan hasil belajar. Dengan waktu yang 

sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi akan 

lebih berhasil dari siswa yang mempunyai tingkat 

intelegensi yang rendah. Meskipun demikian, siswa yang 

mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum tentu 

berhasil dalam belajar. Hal ini disebabkan karena belajar 

merupakan suatu proses yang kompleks dengan faktor yang 

mempengaruhinya, sedangkan intelegensi merupakan salah 

satu faktor yang lain. Sedangkan siswa yang memiliki 

tingkat intelegensi yang normal, mendapatkan hasil yang 

baik dalam belajar, apabila yang bersangkutan belajar secara 

baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki intelegensi yang 

rendah, perlu untuk dididik di lembaga pendidikan khusus 

sekolah luar biasa (SLB).  

(2) Perhatian 

Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipenting, 

jiwa itu pun semata-mata bertuju kepada suatu objek atau 

benda-benda atau sekumpulan objek. Tentunya untuk 

menentukan perolehan hasil belajar yang baik, maka siswa 

harus memberikan perhatian penuh pada bahan yang 
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dipelajarinya, karena apabila bahan pelajaran tidak menjadi 

perhatian bagi siswa, akan menimbulkan kebosanan, 

sehingga peserta didik yang sedang belajar dengan sukarela 

tidak suka belajar lagi. Supaya timbul perhatian siswa 

terhadap bahan pelajaran, maka perlu adanya usaha bahan 

pelajaran dibuat akan selalu menarik perhatian dengan cara 

mengusahakan pelajaran ini sesuai dengan hobi atau 

bakatnya. 

(3) Minat  

Hilgard menyatakan interest is persiting tendency to 

pay attention to and enjoy some activity or content. Dengan 

demikian, minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 

termasuk belajar yang diminati siswa, akan diperhatikan 

terus-menerus yang disertai rasa senang. Oleh sebab itu, ada 

juga yang mengartikan minat adalah perasaan senang atau 

tidak senang terhadap suatu objek. Misalnya minat siswa 

terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan 

berpengaruh terhadap usaha belajarnya, dan pada gilirannya 

akan dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya.  

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena 

apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat siswa atau tidak diminati siswa, maka siswa yang  
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bersangkutan tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak 

ada daya tarik baginya. Sebaliknya bahan pelajaran yang 

diminati siswa, akan lebih mudah dipahami dan disimpan 

dalam memori kognitif siswa karena minat dapat menambah 

kegiatan belajar.  

(4) Bakat 

Bakat atau aptitude menurut Hilgard adalah the 

capacity to learn. Dengan perkataan lain, bakat merupakan 

kemampuan untuk belajar. Secara umum bakat merupakan 

kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Kemampuan potensial itu baru akan terealisasi menjadi 

kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.  

Setiap siswa pasti memiliki bakat dalam arti 

berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat 

tertentu sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Secara 

umum bakat hampir mirip dengan intelegensi, itulah 

sebabnya seorang anak yang memilki intelegensi sangat 

cerdas, (superior) atau luar biasa cerdasnya (very superior) 

disebut juga sebagai taleted child atau anak berbakat.  

Di dalam perkembangan selanjutnya, bakat diartikan 

sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas 

tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan 
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dan latihan. Seorang siswa yang berbakat dalam bidang 

elektro, misalnya, akan lebih mudah menyerap informasi, 

pengetahuan, dan keterampilan yang berhubungan dengan 

bidang tersebut dibanding teman (siswa lain). Itulah yang 

disebut bakat khusus (specific aptitude) yang konon yang 

tidak dapat dipelajari karena merupakan karunia Allah 

(pembawaan sejak lahir).  

(5) Motivasi  

Motivasi merupakan keadaan internal organisme 

yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi dapat 

dibedakan ke dalam motivasi intrinksik dan ekstrinsik. 

Motivasi intrinsic merupakan keadaan yang berasal dari 

dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya untuk 

belajar, misalnya perasaan menyenangi materi dan 

kebutuhannya terhadap materi tersebut, apakah untuk 

kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan atau untuk 

yang lain. Motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang 

datang dari luar individu siswa yang juga mendorong untuk 

melakukan kegiatan belajar. Pujuan, hadiah, peraturan atau 

tata tertib sekolah, keteladanan orang tua, guru merupakan 

contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar.  
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Kekurangan atau ketiadaan motivasi baik yang 

intrinsic maupun ekstrinsik akan menyebabkan siswa kurang 

bersemangat untuk melakukan kegiataan belajar baik di 

sekolah maupun di rumah. Dampak selanjutnya adalah 

pencapaian hasil belajar yang memuaskan. 

Motif atau keinginan untuk berprestasi sangat 

menentukan prestasi yang dicapai. Dengan demikian, 

keinginan seseorang atau siswa untuk berhasil dalam belajar 

juga akan menentukan hasil belajarnya. Motif erat sekali 

hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Untuk 

mencapai suatu tujuan perlu berbuat sesuatu yang 

menyebabkan seseorang berbuat adalah motifnya. Dengan 

demikian, motif berfungsi sebagai daya penggerak atau 

pendorong.  

(6) Sikap Siswa 

Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi 

afektif, berupa kecenderungan untuk bereaksi atau 

merespons dengan cara yang relative tetap terhadap objek 

tertentu, seperti orang, barang, dan sebagainya, baik secara 

positif maupun negative. Sifat yang positif terhadap mata 

pelajaran tertentu merupakan pertanda awal yang baik bagi 

proses belajar siswa. Sebaliknya sikap yang negatif terhadap 

mata pelajaran tertentu apalagi ditambah dengan timbulnya 



48 
 

 

rasa kebencian terhadap mata pelajaran tertentu, akan 

menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa yang 

bersaangkutan. Misalnya, siswa yang bersikap acuh terhadap 

Bahasa Arab, Inggris, Matematika, dan lain-lain, akan 

menyebabkan siswa yang bersangkutan kurang mempelajari 

mata pelajaran tersebut, sehingga pada gilirannya 

menybabkan hasil belajar selalu rendah. 

Mengingat sikap siswa terhadap mata pelajaran 

tertentu mempengaruhi hasil belajarnya, perlu diupayakan 

agar tidak timbul sikap negative siswa terhadap mata 

pelajaran tertentu. Guna mengantisipasi munculnya sikap 

negative siswa, guru dituntun untuk selalu menunjukkan 

sikap positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata 

pelajaran yang menjadi kesukaannya. Dalam hal bersikap 

positif terhadap mata pelajaran, guru sangat dianjurkan 

untuk senantiasa menghargai dan mencintai profesinya. 

Guru yang demikian tidak hanya menguasai bahan-bahan 

yang diajarkannya, tetapi juga mampu menyakinkan kepada 

para siswa akan manfaat bidang studi tertentu, siswa akan 

merasa membutuhkannya. Dari perasaan butuh itulah akana 

muncul sikap positif terhadap bidang studi tertentu sekaligus 

terhadap guru yang mengajarkannya. 
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(7) Kematangan dan Kesiapan 

Kematangan dan kesiapan suatu tingkatan atau fase 

dalam pertumbuhan seseorang, dimana seluruh organ-organ 

biologisnya sudah siap untuk melakukan kecakapan baru. 

Misalnya, anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, 

tangan dengan jari-jemarinya sudah siap untuk menulis dan 

lain-lain. Kematangan belum berarti anak dapat 

melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, untuk itu 

diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain, 

anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan 

kecakapannya sebelum belajar. Belajar akan lebih berhasil 

apabila anak atau siswa sudah siap (matang) untuk belajar.  

Dalam konteks, proses pembelajaran, kesiapan untuk 

belajar sangat menentukan aktivitas belajar siswa. Siswa 

yang belum siap belajar, cenderung akan berperilaku tidak 

kondusif, sehingga pada gilirannya akan menggangu proses 

belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, kematangan 

atau kesiapan merupakan proses mental, maka guru dapat 

melakukan proses belajar-mengajar harus benar-benar 

memperhatikan kesiapan siswa secara mental pula. 

Misalnya, siswa yang gelisah, ribut (tidak tenang) sebelum 

proses pembelajaran dimulai, bisa dijadikan sebagai salah 

satu indikasi bahwa siswa yang bersangkutan belum siap 
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untuk belajar. Dalam kondisi seperti ini, guru jangan sekali-

kali melaksanakan pembelajaran, karena tidak akan 

memperoleh hasil yang maksimal, sangat mungkin untuk 

gagal.  

Kesiapan atau readiness merupakan kesediaan untuk 

memberi respons atau bereaksi. Kesediaan datang dari 

dalam diri siswa dan juga berhubungan dengan kematangan. 

Kesiapan amat perlu diperhatikan dalam proses belajar, 

karena jika siswa belajar dan sudah ada kesiapan, maka hasil 

belajarnya akan lebih baik.  

2) Faktor Eksternal 

Selain faktor-faktor internal (yang ada dalam diri siswa), 

ada juga faktor-faktor eksternal (di luar diri siswa) yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, antara lain adalah: 

a) Faktor Lingkungan Keluarga 

Faktor lingkungan keluarga ini merupakan salah satu 

faktor yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap 

perkembangan siswa. Hal ini diungkapkan oleh Sujipto 

Wirowidjoyo dengan pernyataannya bahwa keluarga adalah 

lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga 

merupakan pengaruh pertama dan utama bagi kehidupan, 

petumbuhan dan perkembangan seseorang. Hal ini disebabkan 

karena keluarga merupakan orang-orang terdekat bagi seorang 
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anak. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

berupa: cara orang tua mendidik, suasana rumah tangga, dan 

keadaan ekonomi keluarga.  

Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan 

dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk 

pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara 

dan dunia. Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami betapa 

pentingnya peranan keluarga didalam pendidikan anaknya. Cara 

orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap 

belajarnya.  

Keluarga merupakan wadah yang sangat penting diantara 

individu, group, dan juga merupakaan kelompok social yang 

pertama dimana anak-anak menjadi anak-anaknya. Dan tentunya 

keluargalah yang pertama-tama menjadi tempat untuk 

mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak. Tentunya di 

dalam keluarga atau lingkungan keluarga anak mempunyai 

banyak kesempatan waktu untuk bertemu dan berinteraksi 

dengan sesama anggota keluarga lainnya. Frekuensi bertemu 

dan berinteraksi terhadap sesama tersebut sangat besar 

pengaruhnya bagi perilaku dan prestasi seseorang. Keluarga 

yang mempunyai hubungan yang harmonis antar sesama 

anggotanya akan memberikan stimulasi yang baik bagi anak 

sehingga memberikan dampak perilaku dan prestasi yang baik 
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pula. Faktor keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar 

diantaranya meliputi: 

1) Orang Tua 

Dalam belajar anak membutuhkan adanya dukungan 

dan perhatian dari orang tuanya, adanya dukungan dan 

perhatian dari orang tua tentu sangat berpengaruh terhadap 

perilaku dan prestasi anak. Salah satu dukungan dan 

perhatian orang tua terhadap anak adalah dengan 

memperhatikan dan mengingatkan anak untuk belajar dengan 

rajin, hal ini merupakan bukti bahwa orang tua peduli 

terhadap tugas anak yaitu belajar untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

2) Suasana Rumah  

Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi 

atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga 

dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah yang tenang 

dan hubugan yang harmonis antar sesama anggota keluarga 

akan senantiasa membuat anak merasa betah untuk belajar di 

rumah. Tentunya hal ini, akan memberikan pengaruh yang 

baik untuk prestasi belajar anak, akan tetapi sebaliknya 

apabila suasana rumah terlalu ramai, sering terjadi 

ketegangan dan pertengkaran tidak mungkin anak akan dapat 

belajar dengan baik karena konsenterasi terganggu dan 

akibatnya prestasi belajar menurun.  
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3) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya 

dengan kegiatan belajar anak. Perekonomian orang tua siswa 

yang serba kekurangan dan pas-pasan akan menghambat 

kemajuan seorang anak dalam belajar, karena banyak 

kebutuhan belajar yang tidak terpenuhi. Keadaan semacam 

ini akan senantiasa membuat anak menjadi kurang semangat 

dalam belajar, sehingga berpengaruh terhadap prestasi 

belajarnya.  

4) Faktor Lingkungan Sekolah 

Sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar 

memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa. Faktor 

sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup guru, 

alat/media, kondisi gedung dan kurikulum. 

5) Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan 

sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik. Dengan ilmu 

yang dimilikinya seorang guru dapat menjadikan anak didik 

menjadi oarng yang pintar. Di dalam mengajar seorang guru 

mempunyai cara yang berbeda-beda, hal ini sesuai dengan 

kepribadian masing-masing dan latar belakang kehidupaan 

mereka. Kepribadian guru sangat bepengaruh terhadap 

keberhasilan belajar mengajar di kelas. Ada guru yanag 
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menyampaikan materi dengan sangat jelas sehingga mudah 

diterima oleh siswa, begitu pula sebaliknya ada guru yang 

menyampaikan materi kurang jelas sehingga siswa kurang 

mampu memahami dan cenderung bingung, penyampaian 

materi yang kurang baik ini tentu akan berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. 

6) Alat/media Pengajaran 

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar 

siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada 

waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima 

bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan 

tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima 

pelajaran dan menguasainya, maka belajar akan menjadi 

lebih giat dan lebih maju. 

Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan yang 

masuk sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu 

lancarnya belajar siswa dalam jumlah yang besar pula, 

seperti buku-buku di perpustakaan, laboraturium atau media-

media lain. Kebanyakan sekolah masing kurang memiliki 

media baik dalam segi kuantitas maupun kualitasnya.  

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap 

adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga 
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siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat 

belajar dengan baik pula. 

7) Kondisi gedung  

Kondisi gedung merupakan keseluruhan ruangan 

yang ada di sekolah yang dapat menunjang ataupun 

menghambat belajar anak di sekolah. Kondisi gedung yang 

kokoh, kuat dan memenuhi syarat kesehatan yang baik 

diantaranya seperti ventilasi udara yang baik, sinar matahari 

yang dapat masuk, serta penerangan yang cukup menjadikan 

siswa merasa nyaman di dalam belajar, kondisi gedung yang 

baik akan memberikan pengaruh yang baik pula terhadap 

proses dan prestasi belajar siswa yang menempatinya. Udara 

segar dapat masuk ruangan, sinar dapat menerangi ruangan, 

dinding yang bersih, lantai tidak becek atau kotor, jauh dari 

keramaian (pasar, bengkel, pabrik dan lain-lain), sehingga 

anak lebih konsentrasi dalam belajarnya.  

8) Kurikulum 

Kurikulum diartikan “sebagai sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada siswa”. Kegiatan itu sebagian besar adalah 

menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai 

dan mengembangkan bahan pelajaran. Kurikulum yang 

kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. 

Kurikulum yang baik itu misalnya komposisi materi yang 
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terlalu padat, tidak seimbang, dan tingkat kesulitan diatas 

kemampuan siswa. Disinilah peran guru untuk 

menyampaikan materi dalam kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sehingga akan membawa keberhasilan 

dalam belajar.  

9) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 

berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Pengaruh ini 

terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. 

Lingkungan masyarakat yang dapat menghambat kemajuan 

belajar anak yaitu dengan : 

a) Media Massa 

Media massa seperti bioskop, radio, televisi, surat 

kabar, majalah, dan sebagainya. Media massa yang baik 

akan memberikan pengaruh yang baik terhadap siswa dan 

juga terhadap belajarnya. Sebaliknya media massa yang 

jelek/kurang bagus juga berpengaruh terhadap siswa. 

b) Teman Bergaul 

Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih 

cepat masuk dalam jiwa anak. Teman bergaul yang baik 

akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga 

sebaliknya, teman bergaul yang jelek akan berpengaruh 

buruk terhadap diri siswa. Agar siswa dapat belajar 
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dengan baik, maka perlunya usahakan agar siswa memiliki 

teman bergaul yang baik-baik. 

c) Lingkungan Tetangga 

Lingkungan tetangga juga mempengaruhi belajar 

siswa. Corak kehidupan misalnya suka main judi, minum-

minuman keras, menganggur, tidak suka belajar akan 

berpengaruh negativ bagi anak-anak yang sekolah. Namun 

sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang 

pelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan 

menyekolahkan anaknya, antusias dengan cita-cita ke 

masa depan anaknya, pengaruh ini akan mendorong 

semangat anak untuk belajar lebih giat lagi.  

d) Aktifvitas Siswa di Masyarakat 

Aktivitas siswa di masyarakat dapat 

menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. 

Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat 

yang banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan 

social, keagamaan dan lain-lain, maka belajarnya akan 

terganggu lebih-lebih jika tidak pandai dalam mengatur 

waktunya.  

d. Upaya yang Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar  

Upaya yang dapat meningkatkan prestasi belajar disini 

merupakan usaha yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
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prestasi belajar siswa di dalam kelas. Upaya guru dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa mencakup berbagai strategi dan pendekatan yang 

dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal.  

Suatu proses pembelajaran sangat berhubungan erat dengan 

bagaimana seorang guru mampu mengelola kelas dan membawa siswa 

untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Sebab, berhasil atau 

tidaknya suatu proses belajar mengajar guru sangat berperan penting. 

Guru bukan hanya memberikan suatu ilmu pengetahuan tetapi juga 

bisa memberikan motivasi kepada siswa agar mampu untuk 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai.
60

  

Berikut ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru 

yaitu:  

1) Metode pembelajaran yang variatif 

Metode merupakan cara atau prosedur yang digunakan oleh 

fasilitator dalam interaksi belajar dengan memperhatikan 

keseluruhan system untuk mencapai suatu tujuan.
61

 Seorang guru 

sudah seharusnya mengetahui berbagai metode untuk proses belajar 

mengajar. Berbagai metode pembelajaran yang digunakan oleh 

seorang guru berguna untuk mengatasi kejenuhan para siswa. 

Metode pembalajaran juga harus disesuaikan dengan konteks 
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pembelajaran. Jadi, tidak hanya meyenangkan tetapi juga 

pengetahuan atau konteks pembelajaran harus dipahami oleh siswa 

sebagai tujuan utama. Macam-macam metode pembelajaran sebagai 

berikut : 

a) Metode ceramah 

b) Metode eksperimen 

c) Metode demonstrasi  

d) Metode Tanya jawab 

e) Metode penampilan 

f) Metode diskusi 

g) Metode studi mandiri 

h) Metode pembelajaran terprogram 

i) Metode latihan bersama teman 

j) Metode simulasi 

k) Metode pemecahan masalah 

l) Metode studi kasus 

m) Metode insiden 

n) Metode praktikum 

o) Metode proyek 

p) Metode bermain oeran 

q) Metode seminar 

r) Metode simposiom 

s) Metode tutorial 
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t) Metode deduktif 

u) Metode induktif 

Dari macam-macam metode diatas tersebut guru dapat 

memilih metode pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 

bidang studi Pendidikan Agama Islam tentunya.  

2) Perlu adanya bimbingan belajar 

Belajar itu sangat kompleks, hasil belajar itu dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Perbedaan individual dalam diri siswa itu 

sesuatu yang sangat wajar. Ada yang mudah untuk memahami 

pelajaran dan ada juga yang lambat dalam memahami pelajaran. 

Walaupun demikian, kita sebagai guru tentu harus membimbing 

siswa untuk memahami pelajaran dengan cara memberikan 

pelajaran tambahan pada materi-materi yang sulit di pahami oleh 

siswa.  

3) Perlu adanya perencanaan sebelum memulai pelajaran 

Sebelum memulai pelajaran, guru sudah seharusnya, 

merancang pembelajaran sebelum memulai proses belajar mengajar. 

Sehingga guru bisa mengetahui apa yang harus dilakukan dan yang 

tidak harus dilakukan. Guru bisa mengefisiensikan waktu sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses belajar mengajar yang 

dilakukan dengan perencanaan akan lebih mudah mencapai tujuan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran itu seperti metode 

pembelajaran, alat pembelajaran, strategi dalam pembelajaran, 
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pendekatan dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran misalnya 

guru, dalam guru dan siswa berinteraksi tidak harus selalu terpusat 

akan tetapi komunikasi multi arah. Sehingga proses pembelajaran 

tidak jenuh dan membosankan. Banyak manfaat dengan adanya 

perencanaan pembelajaran, diantaranya : 

a) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 

b) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi 

setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan. 

c) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru 

maupun unsur murid. 

d) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga 

setiap saat diketahui ketetapan dan kelambatan kerja. 

e) Untuk bahan penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja. 

f) Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alata dan biaya.
62

 

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran sangat penting 

dalam proses pembelajaran. perencanaan pembelajaran berkaitan 

dengan apa yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran, 

perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat perencanaan 

merupakan suatu proses untuk menentukan kemana harus pergi dan 

identifikasi persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling 

efektif dan efisien. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan ini menggunakan sebagai perbandingan untuk 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 

peneliti yang penulis lakukan benar-benar oleh orang lain sebagai berikut: 

1. Nova Lestari, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Ekonomi tahun 2022. Meneliti dengan judul: 

Upaya Guru Mengatasi belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi. 

Berdasarkan penelitian bahwa Proses belajar mengajar pada intinya 

berfokus pada suatu persoalan yaitu bagaimana pengajar bisa memberi 

kemungkinan bagi siswa agar proses belajar mengajar yang efektif dapat 

mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan. Pernyataan tersebut dapat 

dipahami bahwa upaya guru sangatlah diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Bagian terpenting dalam mengatasi untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru dalam proses belajar mengajar 

memiliki tanggung jawab dalam membimbing siswa agar tujuan 

pengajaran tercapai dengan baik. Persamaan judul diatas dengan judul 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang upaya guru kemudian 

perbedaannya adalah penulis menggunakan upaya guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada penelitian diatas menggunakan 

mata pelajaran ekonomi sedangkan peneliti mata pelajaran pendidikan 

agama islam. 

2. Jurnal penelitian yang relevan juga penulis pernah lakukan oleh Rosyanti 

(805011001465) jurusan pendidikan agama islam fakultas ilmu Tarbiyah 
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dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsinya berjudul 

“Upaya Kepala Sekolah dan Guru dalam meningkatkan Prestasis brlajar 

siswa di MI-AL-Jihad meningkatkan prestasi belajara siswa dengan cara 

penataanbidang keguruan, standarisasi, mutu guru, pembagian tugas dan 

penetapan guru tetap dalam yayasan. Sedangkan upaya guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa dilakukan dengan pengidentifikasian 

atau kompetensi guru. Persamaan judul diatas dengan judul peneliti adalah 

sama-sama membahas upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar. 

Adapun perbedaan dari penelitian diatas membahs upaya kepala sekolah 

dan guru sedangkan peneliti hanya guru saja.  

3. Selain penelitian diatas, penelitian yang relevan juga dengan penulis 

pernak dilakukan oleh Zubaidah (0901100083), jurusan Pendidikan 

Agama Islam, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan tahun 2012. Dengan 

Skripsi yang berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 

sekolah MIN Pondok Pinang Jakarta Selatan”. Hasil penelitian dari 

Zubaidah adalah peranan guru pendidikan agama islam terhadap 

peningkatan prestasi belajar sangat penting dan sterategi, karena itu guru 

PAI harus pandai berperan tidak sekedar sebagaipengajar, tetapi jiga bisa 

berperan sebagai pendidik, sebagai model, sebagai pengajar dan 

pembimbing, pelajar, komunikator terhadap masyarakat setempat, pekerja 

administrasi, kesetiaan terhadap lembaga. Persamaan pokok pembahasan 

peneliti diatas dengan penulis sama-sama meneliti tentang gru pendidikan 
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agama islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun 

perbedaannya dengan penulis adalah dalam menggunaan upaya guru 

sedangkan peneliti diatas menggunakan peran guru.  

Penelitian-penelitian yang relevan diatas upaya yang dilakukan guru 

untuk meningkatkan prestasi belajar bermanfaat bagi guru untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa dijabarkan secara umum. Sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam lagi dan lebih 

spesifik tentang upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

bidang pendidikan agama Islam. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 

sekaligus memudahkan peneliti dalam mengukur variabel.
63

 

Yang menjadi indikator upaya guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar ialah sebagai berikut: 

1. Guru menempatkan tempat duduk siswa sesuai dengan tempatnya. 

2. Guru melakukan evaluasi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh siswa 

3. Guru memiliki hubungan yang baik terhadap orang tua siswa 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

5. Guru melakukan program pengayaan kepada siswa yang berprestasi. 
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6. Guru melakukan program remedial kepada siswa yang mendapatkan nilai  

dibawah KKM. 

7. Guru melakukan pendekatan kepada siswa yang mengalami hambatan 

dalam belajar.  

8. Guru dalam menjelaskan materi mengunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, dengan menggambarkan 

keadaan gejala tersebut sesuai dengan apa yang terjadi pada saat penelitian 

dilakukan.
64

 Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat pencitraan 

(deskripsi) secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

karakteristik populasi atau daerah tertentu.
65

 

Penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau 

dikendalikan seperti yang dapat ditemui dalam penelitian eksperimen.
66

 

Penelitian ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan, 

klasifikasi, pengolahan data, membuat kesimpulan dan laporan.
67

 Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang tidak menggunakan perhitungan melainkan menggambarkan dan 

menganalisa data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat atau kata-kata.
68

 

 

                                                           
64

 Suharsimi Arikunto. 2010. Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta), hal.234 
65

 Sumadi suryabrata. 2003. Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 

hal.97 
66

 Arief Furchan. 2007. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar), hal. 447 
67

 Mohammad Ali. 2013. Penelitian Pendidikan; Prosedur dan Strategi. (Bandung: 

Angkasa). hal.131 
68

 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta). 124. 



67 
 

 

Peneliti terjun langsung ke lapangan yaitu SMA Negeri 5 Pekanbaru 

untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di sekolah tersebut. Oleh karena itu peneliti mencari data tentang apa 

saja upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar di SMA Negeri 5 

Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam. 

sedangkan objeknya adalah upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 

Pekanbaru. 

 

C.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei -Juli 2024. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Pekanbaru. Yakni berlokasikan jln. 

Bawal No. 43, Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru, Provinsi Riau.  

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu : informan 

utama dan informan pendukung. Informan utama adalah mereka yang terlibat 

langsung dalam interaksi social yang diteliti. Pihak yang di jadikan informan 

utama adalah 2 orang guru Pendidikan Agama Islam. Informan pendukung 

merupakan mereka yang dapat memberikan informasi dalam interaksi social 

peneliti. Pihak yang di jadikan informan pendukung yaitu Wakil Kurikulum.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

penulis menggunakan teknik sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi ini merupakan metode pengumpulan data dengan 

pengamatan dan pencatatan. Dalam hal ini pendapat lain mengatakan 

observasi bisa diartikan sebagai kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

suatu objek dengan menggunakan alat indera
69

. Observasi ini dilakukan 

untuk mengetahui tentang upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 

Pekanbaru. Peneliti langsung berpartisipasi dalam mengamati dan 

mencatat materi yang diteliti di lokasi penelitian.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
70

 Jadi metode wawancara adalah metode 

pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu 

arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan 

jawaban diberikan oleh yang diwawancarai. Dalam penelilian ini peneliti 

mewawancarai satu orang guru Pendidikan Agama Islam, Waka 

Kurikulum, guru bidang studi lainnya dan beberapa siswa yang dijadikan 

sebagai informan untuk mencari data tentang prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, hlm.384. 
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3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data metode dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang mempelajari catatan mengenai data pribadi 

responden. Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data yang bersumber dari tulisan atau dokumen.
71

 Melalui 

teknik ini peneliti dapat memperoleh arsip dan dokumen yang berkenaan 

dengan lokasi penelitian. Dalam hal ini dokumentasi yang diambil 

mengenai profil sekolah, data guru, data siswa dan dokumentasi proses 

wawancara terhadap informan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian ini cenderung menggunakan analisis lebih menonjolkan 

proses memaknai dan landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

focus penelitian  sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan.
72

 Untuk lebih 

jelasnya, dalam rangka analisis ini dilakukan langkah-langkah sebagaai 

berikut: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data dilakukan dalam bentuk merangkum data, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Oleh karena itu 

peneliti memilih data-data yang sesuai dengan hasil yang di wawancara 
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dan dokumentasi yang terlait dengan masalah judul peneliti. Hasil dari 

wawancara dan dokumentasi kemudian dikumpulkan menjadi himpunan 

data sesuai dengan kebutuhan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data dapat dilakukan dengan penyajian dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.  Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data biasanya berupa teks yang bersifat 

naratif. Dalam penelitian ini penulis mendalami terkait upaya guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru yang dihasilkan dari observasi  

lapangan dan wawancara yang telah direduksi pada tahap sebelumnya.  

3. Verifsikasi dan Penegasan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menggambarkan yang 

utuh dari objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari objek 

penulisan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat penulis kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
73
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Tahap memferivikasi data yaitu dari data yang telah direduksi dan 

dalam penyajian data setelah itu menyimpulkan dari beberapa data yang 

telaah diolah sehingga menjadi sebuah temuan dan gambaran suatu objek 

yang belum sepenuhnya jelas, sehingga menjadi jelas setelah diteliti dan 

mendapatkan suatu hubungan, hipotesis, atau teori. 

Peneliti melakukan verifikasi dengan menjelaskan kesimpulaan dari 

data wawancata, observasi, dan dokumentasi yang disajikan mengenai 

upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, bahwa Upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 

Pekanbaru, maka ditarik kesimpulan : 

1. Upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru yaitu 

seperti penempatan tempat duduk siswa sudah efektif, melakukan evaluasi 

terkait permasalahan siswa, guru memiliki hubungan yang baik dengan 

orang tua siswa, guru memberikan motivasi kepada siswa baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas, guru melakukan pengayaan kepada siswa 

berprestasi, guru melakukan remedial kepada siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM, guru melakukan pendekatan kepada siswa, dan guru 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Pekanbaru ada 

beberapa hal diantaranya yaitu seperti kualifikasi dan kompetensi guru, 

metode pengajaran, motivasi dan dukungan siswa, penilaian dan umpan 

balik, keterlibatan orang tua, kurikulum dan materi ajar.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian 

ini. Adapun saran-saran tersebut adalah:  

1. Bagi pihak sekolah 

Diharapkan dapat lebih meningkatkan kinerja guru agar peserta 

didik dapat mengembangkan dirinya dan langkah baiknya apabila pihak 

sekolah dapat membentuk kinerja guru sesuai dengan empat kompetensi 

keguruan. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 

Hendaknya selalu mengupayakan hal-hal yang dapat mengarahkan 

guru kearah kepribadian yang baik seperti mencontohkan, menasehati, 

serta membiasakan, dari keseluruhan itu sangat baik untuk selalu 

dipertahankan. 

3. Bagi siswa 

Diharapkan siswa dapat bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar untuk 

kebaikan di masa yang akan datang. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

kalangan akademis yang melakukan penelitian untuk mengetahui upaya 

guru dalam peningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 5 

Pekanbaru. 
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Lampiran 

Lampiran  1.  Lembar observasi Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa  pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 5 Pekanbaru 

 
 

 

  



 
 

 

Lampiran  2   Lemabar Wawancara Upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa  pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 5 Pekanbaru 

 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 3.  Lembar disposisi 

 

 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 4. Blangko Bimbingan Proposal 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 5.  Lembar Pengesahan Perbaikan Proposal 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 6  Surat pembimbing Skripsi 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 7.  Surat Perpanjangan Skripsi 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 8  Surat Izin melakukan Riset 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 9  Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 10  Surat Rekomendasi DPMPTSP Provinsi Riau 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 11. Surat Riset Dinas 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 12. Surat Keterangan Riset dari SMAN 5 Pekanbaru 

 

 
 

  



 
 

 

Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 

 

 
Wawancara dengan ibu yulniati S. Ag sebagai informan utama dalam penelitian 

ini yaitu guru Pendidikan Agama Islam di sekolah Menengah Atas Negeri 5 

Pekanbaru 

 

 
Wawancara dengan ibu Sri Mulyati S. Ag sebagai Informan utama dalam 

Penelitian ini yaitu dengan guru Pendidikan Agama Islamdi Sekolah Menengah 

Atas Negeri 5 Pekanbaru. 



 
 

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Yoyok Darsono, S.Pd sebagai Wakil Kurikulum di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru 



 
 

 

 

 
Wawancara dengan 4 orang siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru 



 
 

 

 
Kegiatan rutinitas siswa setiap jumat pag di SMA Negeri 5 Pekanbaru 

 

 

 
Pelaksanaan PPL DI SMA Negeri 5 Pekanbaru  
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